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 ABSTRAK 
 
Nurdiana. 2012. Etnobotani  Tumbuhan Berpotensi Obat Keputihan (Flour 
albus) pada Masyarakat Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan 
Madura dan Uji Daya Hambat terhadap Jamur Candida albicans. 
Skripsi, Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) Dr. Eko Budi 
Minarno, M.Pd, (II) Ach. Nasichuddin, M.A. 
 
Kata Kunci: Etnobotani, keputihan (Flour albus), Candida albicans 
 
Keanekaragaman hayati tumbuhan obat yang dimiliki Indonesia, merupakan 
sumber daya alam yang potensial dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan 
baku obat tradisional. Penggunaan tumbuhan berkhasiat obat merupakan 
pengetahuan lokal yang dimiliki oleh suku-suku bangsa Indonesia. Pengetahuan 
lokal yang penting diungkap kembali dengan penelitian etnobotani adalah 
tumbuhan berpotensi obat keputihan dan uji daya hambat terhadap jamur C. 
albicans dengan tujuan agar terjadi sinkronisasi antara pengetahuan lokal dengan 
metode ilmiah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis 
tumbuhan, organ, cara pemanfaatan, cara mendapatkan tumbuhan berpotensi obat 
keputihan serta daya hambat tumbuhan tersebut terhadap jamur C. albicans. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif eksploratif dengan metode survey dan 
teknik wawancara semi terstruktur (semi-structural interview) melalui pendekatan 
PEA (Participatory Ethnobotany Apprasial) yakni kegiatan yang melibatkan 
partisipasi peneliti dan masyarakat dalam penelitian. Pengambilan sampel dengan 
cara purposive sampling sebanyak 60 responden. Jenis tumbuhan dengan 
persentase penggunaan tertinggi oleh masyarakat Madura, di uji daya hambat 
terhadap jamur C. albicans dengan menggunakan metode Kirby-Bauer. 
Hasil penelitian etnobotani menunjukkan bahwa terdapat  29 famili dari 44 
jenis tumbuhan yang berpotensi obat keputihan. Tumbuhan yang memiliki 
persentase tertinggi adalah  daun sirih (Piper bettle L.) 80%, delima putih (Punica 
granatum L.) 68,3%  dan pinang (Areca catechu L.) 43,3%. Organ tumbuhan 
berpotensi obat keputihan dengan persentase tertinggi adalah rimpang dan daun 
18,87% dan terendah adalah kulit buah, benalu dan kuncup bunga 1,89%. 
Persentase cara pemanfaatan tumbuhan berpotensi obat keputihan tertinggi adalah 
jamu dalam bentuk pil 31,3% dan terendah jamu godog 19,2%. Sumber perolehan 
tumbuhan berpotensi obat keputihan tertinggi dengan cara membeli 53,4% dan 
terendah tumbuhan liar 5,2% .  
Hasil uji mikrobiologi daya hambat terhadap jamur C. albicans 
menunjukkan bahwa tumbuhan daun sirih dalam bentuk jamu pil terbentuk 
diameter zona hambat tertinggi 5,3 mm, delima putih dalam bentuk jamu seduh 
diketahui zona hambat tertinggi 4,3 mm dan tumbuhan pinang dalam bentuk jamu 
godog terbentuk zona hambat tertinggi 4 mm. Berdasarkan ketentuan David stout, 
zona hambat dengan diameter lebih dari 5 mm kurang dari 10 mm merupakan 
antibiotik sedang, sedangkan zona hambat dengan diameter kurang dari 5 mm 
merupakan antibiotik lemah. 
 ABSTRACT 
 
Nurdiana. 2012. Plants Ethnobotany which is Potentially Used for Discharge 
Medication (Flour albus) in Kamal Community, Bangkalan 
Madura and the Test of Candida albicans Mushroom’s Inhibition. 
Thesis, Biology Department of Science and Technology Faculty of the 
State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang.  
Advisor: (I) Dr. Eko Budi Minarno, M.Pd, (II) Ach. Nasichuddin, M.A. 
 
Keywords: Ethnobotany, Discharge (Flour albus), Candida albicans 
 
Medicinal plants biodiversity of Indonesia is natural resources which are 
potentially used for basic substances of traditional medicine. The use of medicinal 
plants is local knowledge held by Indonesia’s Tribes. The local knowledge which 
is important to be revealed again by ethnobotany research is the plants which are 
potentially used for discharge medication (Flour albus) and the test of C. albicans 
Mushroom’s Inhibition that aim to have synchronization between local knowledge 
and scientific method. The aims of this research are to know the plant species, the 
organ, how to use, how to get the plants which are potentially used for discharge 
medication (Flour albus) and the inhibition of the plants to C. albicans 
Mushroom.  
The type of this research is descriptive explorative with survey method 
and semi-structural interview through participatory ethnobotany apprasial 
approach, the activity which involves researcher participation and the community 
in the research. Sampling with purposive takes 60 respondents. The plant species 
with the highest percentage of Madura’s community’s use is tested the effect of 
the inhibition to C. albicans mushroom by using Kirby-Bauer method.  
The results of etnobotany research indicate that there are 29 families of 
44 plant species which are potentially used for discharge medication. The plant 
which has the highest percentage is betel leaf (Piper bettle L.) 80 %, white 
pomegranate (Punica granatum L.) 68,3 %, and areca nut (Areca catechu L.) 43,3 
%. The organs of plant which are potentially used for discharge medication with 
the highest percentage are rhizomes and leaves 18,87 % and with the lowest 
percentage are fruit skin, parasites, and flower buds 1,89 %. The highest 
percentage of the utilization of plants which are potentially used for discharge 
medication is herbs in pill form 31,3 % and the lowest percentage is herbal godog 
19,2 %. Sourcing of potential medicinal plants discharge which has the highest 
percentage is by buying 53,4 % and which has the lowest percentage is wild plants 
5,2 %. 
The results of microbiological test to the inhibition of C. albicans 
mushroom indicate that betel leaf in herbs in pill form forms the highest inhibitory 
zone diameter 5,3 mm, white pomegranate in the form of herbal makers is known 
4,3 mm, and areca nut in the form of herbal godog forms the highest inhibitory 
zone diameter 4 mm. Based on David Stout’s provisions, the inhibitory zone with 
diameter more than 5 mm and less than 10 mm is normal antibiotic while the 
inhibitory zone with diameter less than 5 mm is weak antibiotic. 
  ملخص البحث
 اختبارو  مادورا لمرٌض البٌضاء عند المجتمع كمال بانكالان القدرة لدٌه الطبٌة النباتات . 2012نوردٌانا. 
. بحث الجامعً, قسم علم الأحٌاء بكلٌة العلوم و التكنولوجٌة  بجامعة مولانا البٌض المبٌضات فطرلل تثبٌط
و الماجستر، المشرف مالك إبراهٌم الحكومٌة الإسلامٌة مالانج. المشرف الأول: دز إٌكو بودي مٌنارن
 الثانً: أحمد ناصح الدٌن الماجستر  
 الكلمات الرئٌسٌة: النباتات الطبٌة، مرٌض البٌضاء، كاندٌدا ألبٌكانس
المجتمع كالمواد الطبٌة  تستخدم أن ٌحتملأشكال الأنبات الطبٌة المتنوعة بأندونٌسٌا هً الثروات الطبٌعٌة 
ارف محلٌة لجٌها القبائل الإندونٌسٌة. و المعارف المحلٌة المهمة التقلٌدٌة. استخدام الأنبات الطبٌة مع
لكشفها بالبحث النبات الطبٌة هً النبات اسبخدامها بالمرٌض البٌضاء و اختبار التثبٌط لفطر شٌترونٌلا 
 الجهازلٌكون تزامن بٌن المعارف المحلٌة بالطرٌقة العلمٌة. أما اغراض البحث هو لمعرفة أنواع النبات و 
 و كٌفٌة لنٌل النبات لمرٌض البٌضاء و اختبار التثبٌط لفطر شٌترونٌلا.   استخدامها وكٌفٌة
عن منهج للمساهمة فً  منظمة شبها البحث هو الوصفً الإستكشفٌة بطرٌقة المسح و المقابلة هذلمنهج 
 قرارالبحوث.  فً الباحثو المحلً المجتمع مشاركة على تنطوي التً الأنشطةالنبات الطبٌة ٌعنً  
 لأعلى وفقا النباتات أنواع المستجٌبٌن، اختبار 60 الى ٌصل ما عٌنات اخذ طرٌق عن العٌنات أخذ لأغراض
 باور. -شترونٌلا البٌكان بطرٌقة كربً الفطرٌة وتثبٌط ،مادورا من مئوٌة نسبة
 النباتاتو ملم 3.4 من المثبطة أعلى منطقة إلى معروف عشبً دواء شكل فً الرمان صناع أبٌض شكلت
 نبات النباتات ان على ٌدل خمٌرة تثبٌطلل المٌكروبٌولوجٌة الاختبارات نتائج مغلً أعشاب شكل فً الجوز
 المثبطة مناطقو ملم، 3.5 قطرها تثبٌط أعلى منطقة شكلت بالاعشاب الحمل منع حبوب شكل فً التنبول
 تثبٌط منطقة قطر أن حٌن فً ،الحٌوٌة للمضادات وسٌلة هً مم 01 من أقل ملم 5 من أكثر قطرها ٌبلغ التً
 .ضعٌف حٌوي مضاد ملم 5 من أقل
 
